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	Dari hasil pengujian didapati formula dengan zat aktif Natrium Diklofenak sebesar 1% yang diformulasikan dengan Tween 80 sebesar 30% sebagai surfaktan dan kombinasi Etanol 95% sebesar 35% dan PEG 400 sebesar 20% sebagai kosurfaktan dapat menghasilkan ...
	Usaha pengobatan yang dapat dilakukan untuk mengatasi nyeri yang faktanya hampir pernah diderita oleh seluruh orang di dunia adalah dengan terapi analgesia. Analgesia dapat dilakukan dengan pengobatan analgesik atau koanalgesik, tergantung pada penyeb...
	Menurut efek maksimumnya, agonis MOR dibagi menjadi agonis MOR efektif lemah (seperti tramadol), agonis MOR efektif menengah (seperti buprenorfin), serta agonis MOR sangat efektif (seperti morfin dan fentanil). Berbeda dengan agonis MOR, agonis non MO...
	OAINS adalah obat-obatan non steroid yang memiliki aktivitas antiinflamasi dan analgesik yang sangat baik (Osafo dkk., 2017). Terdapat berbagai macam kelas pada golongan obat OAINS. Seperti kelas asam asetat yang terdiri dari diklofenak, etodolak, ind...
	Enzim COX yang juga dikenal sebagai Prostaglandin Endoperoxide H Synthase (PGHS) ada dalam dua isoform yaitu PGHS-1 atau COX-1 dan PGHS-2 atau COX-2. Prostaglandin yang dihasilkan oleh aktivitas COX-1 melakukan fungsi seperti perlindungan lambung dan ...
	Mekanisme penghambatan COX pada OAINS yang menghasilkan penghambatan prostaglandin dan sintesis eikosanoid lainnya, dapat mengurangi rasa sakit, demam, serta peradangan (Osafo dkk., 2017). Efek antiinflamasi COX inhibitor dapat digunakan dalam rasa sa...
	OAINS oral efektif dalam menghilangkan rasa sakit dan mengurangi peradangan. Namun penggunaan OAINS oral menjadi terbatas karena adanya insiden efek samping yang sering timbul, terutama efek samping berupa gangguan gastrointestinal, seperti mual, munt...
	Risiko efek samping OAINS oral yang telah disebutkan di atas dapat dikurangi dengan penggunaan OAINS dengan formulasi topikal. Formulasi topikal pada OAINS diharapkan dapat memberikan konsentrasi analgesik yang efektif di lokasi peradangan sembari mem...
	Seperti OAINS oral, formulasi topikal menghasilkan analgesia melalui penghambatan COX-2, enzim yang banyak dihasilkan dalam jaringan yang meradang. Selain penghambatan COX-1 dan COX-2, OAINS tertentu seperti diklofenak juga dapat mempengaruhi jalur pe...
	Seperti yang telah diketahui, kemampuan formulasi topikal untuk mengantarkan obat ke tempat peradangan akan menjadi faktor kunci keberhasilan terapi topikal. Oleh karena itu pemilihan Drug Delivery System (DDS) atau Sistem Penghantaran Obat (SPO) menj...
	Diklofenak termasuk salah satu obat OAINS, biasa digunakan untuk meringankan nyeri dan inflamasi otot rangka dan penyakit sendi seperti rheumatoid arthritis, osteoarthritis, dan spondilitis ankilosa, bahkan juga dapat meringankan keseleo serta nyeri l...
	Di pasaran, penggunaan sediaan topikal untuk mengurangi rasa nyeri ataupun radang secara lokal di luar tubuh telah banyak dipasarkan dengan berbagai merek dagang. Produk ini ternyata dibuat tidak dengan bahan obat/aktif yang sama, industri farmasi mem...
	Bentuk senyawa yang aktif sebagai antiinflamasi adalah dalam bentuk garam natrium dan garam dietil amonium (Anggraeni dkk., 2012). Kedua bahan aktif memiliki sifat yang berbeda terutama sifat kelarutan dalam air dan koefisien partisinya. Dilihat dari ...
	Disamping itu, pada natrium diklofenak, selain memiliki lipofilisitas yang lebih baik, natrium diklofenak juga memiliki ukuran molekul yang lebih kecil dan persentase ionisasi yang lebih besar bila dibandingkan dietilamin diklofenak, sehingga daya pen...
	Belakangan ini, upaya yang cukup signifikan telah banyak dilakukan untuk merancang sistem penghantaran baru berskala nano partikel, yang digunakan untuk mengontrol hasil terapi, menargetkan penyakit spesifik, dan bahkan untuk meminimalkan efek samping...
	Sistem penghantaran nanopartikel dapat diadministrasikan ke dalam organisme melalui semua rute penghantaran obat, salah satunya adalah rute dermal (Juan dkk., 2012). Beberapa macam sediaan topikal (dermal) yang ada antara lain, salep, pasta, gel dan k...
	Tween 80 merupakan surfaktan nonionik yang bersifat nontoksik dan nonirritant. Surfaktan ini umum digunakan pada formulasi nanoemulsi karena memiliki keseimbangan lipofilik dan hidrofilik yang baik serta stabil terhadap asam lemah dan basa lemah (Pamu...
	Dalam skripsi ini formulasi nanoemulsi diberikan dalam bentuk sediaan semprot non aerosol. Motif dibalik penggunaan sediaan semprot adalah untuk memastikan pengiriman obat spesifik pada lokasi nyeri dan untuk meningkatkan difusi melalui kulit. Selain ...
	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif baru sediaan natrium diklofenak untuk meningkatkan kemudahan, kenyamanan, dan tingkat efektifitas bagi pasien untuk meredakan nyeri dengan indikasi yang sesuai, demi untuk mencapai kualitas hidup y...
	Penting untuk menyadari klasifikasi dan definisi nyeri karena ini akan memandu diagnosis dan manajemen klinis. Misalnya, pengobatan nyeri akut dapat memerlukan opioid singkat, sebagai perbandingan zat ini harus digunakan dengan sangat bijaksana dalam ...
	Berdasarkan mekanisme patofisiologisnya nyeri dapat dibedakan menjadi nyeri nosiseptif dan nyeri neuropatik. Nyeri nosiseptif  merupakan jenis rasa sakit yang berkembang karena cedera jaringan sehingga merangsang reseptor rasa sakit yang disebut nosis...
	Berdasarkan durasinya nyeri dapat dibedakan menjadi nyeri akut, kronis, episodik (berulang), breakthrough pain, dan end of dose pain. Nyeri Akut adalah nyeri dengan onset mendadak, terjadi segera setelah cedera dan biasanya parah. Nyeri kronis adalah ...
	Farmakokinetika diklofenak diawali dengan tahap penyerapan, yaitu tahap zat aktif diserap dari saluran pencernaan (oral) atau dari kulit (topikal), dimana tingkat penyerapannya dapat menurun bila dikonsumsi dengan makanan. Tingkat ketersediaan hayatin...
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